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Peringkat PTN 

KEMENRISTEK 
DIKTI Pangkalan data 

Perguruan Tinggi 
(PDPT) 

Data Eksternal  
(BAN PT dan Scopus) 

Manajemen 
dan 

Organisasi 
Kegiatan 

Kemahasiswaan 

Penelitian dan 
Publikasi 

Ilmiah 

Sumber 
Daya 

Manusia Pengkategorian 
PTN Berbasis 

IP 
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Jalur Seleksi Tanpa Tes 

Jalur Seleksi Dengan Tes 

INDEKS 
PRESTASI 

(IP) 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Range 

Jannah (2015) 
Pengelompokan 

konsumsi 
penggunaan 

listrik di 
Surabaya Selatan 

Daruyani (2013) 
Penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi IP 

mahasiswa 

Perguruan 
Tinggi 

Berpengaruh 

IP 
Mahasiswa 

Semester 
1 dan 2 

Angkatan 
2014 

Metode 
Elbow 

Multivariate 
Analysis of 
Variance 

(MANOVA) 

Prestasi mahasiswa 
Setelah Proses 

Perkuliahan di PTN 

Statistika 
Deskriptif 

1. Akreditasi 
2. Status 

Pengelolaan 
3. Lokasi 

IPS 1 

IPS 2 

IPP 

Menganalisis perbedaan 
prestasi akademik 

menurut jalur seleksi dan 
PTN 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Range 

Analisis 
Cluster K-

Means 

Mengelompokan PTN berbasis 
karakteristik prestasi akademik 

PTN 
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Bagaimana deskripsi karakteristik prestasi 
akademik menurut individu dan agregat PTN? 
Bagaimana perbedaan prestasi akademik menurut 
jalur seleksi dan PTN? 
Bagaimana pengelompokan PTN berbasis 
karakteristik prestasi akademik PTN? 

RUMUSAN MASALAH 

Mendeskripsikan karakteristik prestasi akademik 
menurut individu dan agregat PTN. 
Menganalisis perbedaan prestasi akademik menurut 
jalur seleksi dan PTN. 
Mengelompokan PTN berbasis karakteristik 
prestasi akademik PTN. 

TUJUAN 

 

 

Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang 
statistika mengenai clustering, dan MANOVA 
Masukan instansi terkait tentang pengkategorian 
PTN berbasis prestasi akademik mahasiswa 
khususnya indeks prestasi yang belum dilakukan 
oleh Kemenristek Dikti. 

 

MANFAAT 

1. Hasil prestasi akademik hanya untuk mahasiswa 
yang diterima dari jalur seleksi tanpa tes dan jalur 
seleksi dengan tes. 

2. Data Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia 
yang terdaftar pada panitia SNMPTN dan SBMPTN 

BATASAN MASALAH 
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Status Pengelolaan PTN 

Akreditasi PTN 

Indeks Prestasi 

N = Nilai numerik hasil evaluasi masing-masing mata kuliah 

K = Besar sks masing-masing mata kuliah 

n = Jumlah mata kuliah yang telah diambil 

Kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan Program 
Studi dan Perguruan Tinggi yang dilakukan Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 

(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan : 87, 2014 

1. Menentukan kelayakan Perguruan Tinggi 
berdasarkan kriteria yang mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi,  

2. Menjamin mutu Perguruan Tinggi secara eksternal 
baik bidang akademik maupun non akademik 

Peraturan Pemerintah RI, 2005 

1. Perguruan Tinggi 
Negeri Badan 
Layanan Umum 
(PTN-BLU) 

2.   Perguruan Tinggi 
Negeri Badan 
Hukum (PTN-BH) 

PTN-BLU tidak 
diperbolehkan mempunyai 
regulasi sendiri dan rektor 
tidak diberi kewenangan 

membuat peraturan 

PTN-BH lebih leluasa 
membuka dan menutup 

program studi dan 
mengelola keuangan 

Lokasi PTN 

Faktor-faktor Terkait Kualitas PTN 
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HOMOGENITAS MATRIKS  
VARIANS KOVARIANS 

Tolak H0 jika,  

HIPOTESIS 

STATISTIK UJI 

DAERAH KRITIS 

H0: ∑𝟏 = ∑2 = ⋯ = ∑g 

H1: Minimal satu  ∑𝑖 ≠ ∑𝑔 untuk i≠g 
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TINJAUAN PUSTAKA(3) 

Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) 

Hipotesis : 
H0 :  
H1 : minimal terdapat satu  ≠ 0, dimana i = 1,2,...,g 

(Johnson & Wichern, 2007) 

Statistik Uji Pillai’s Trace 

Daerah Kritis : Tolak H0 jika F ≥ Fs(2m+s+1),s(2N+s+1)  

atau P-value < α (0,05) 
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TINJAUAN PUSTAKA(5) 

Penentuan Kelompok Optimum 

Menentukan banyaknya kelompok yang 
optimum terbentuk dalam pengelompokan 

langkah-langkah : 
1. Mengidentifikasi pada koefisien 

jarak mana terjadi lompatan nilai 
terbesar pertama 

2. Membentuk scree plot berdasarkan 
lompatan masing-masing koefisien 
jarak 

3. Mengurangi banyaknya kejadian 
dengan nilai yang koefisien jaraknya 
memiliki lompatan besar (Mooi & 
Sarstedt, 2011). 

(Johnson & Wichern, 2007) 

Dengan menggunakan nilai coefficients dari tabel 
agglomeration schedule, diketahui jeda khusus (elbow) 
yang menunjukkan kombinasi dari kelompok yang 
akan terjadi pada saat koefisien jarak mengalami 
peningkatan yang sangat besar.  
 
Jumlah cluster sebelum penggabungan kedua objek 
adalah banyak kelompok optimum yang paling 
mungkin dapat dibentuk.  
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TINJAUAN PUSTAKA(6) 

K-Means Cluster 

untuk pengelompokan penelitian ke dalam 
anggota cluster K, dimana jumlah cluster K 

dapat ditentukan 

(Johnson & Wichern, 2007) 

cluster non hirarki dapat diaplikasikan untuk 
data yang lebih banyak dibanding hirarki 

Berdasarkan setiap item pengamatan yang 
memiliki centroid atau rata-rata terdekat 

1. Menentukan jumlah kelompok (cluster) yang 
akan dibentuk (metode Elbow) 

4. Menghitung kembali titik 
pusat cluster (centroid) untuk 

anggota pengamatan baru 
maupun yang keluar lagi 

3. Mengelompokkan pengamatan berdasarkan centroid 
terdekat, dengan menggunakan jarak euclidean terdekat 

2. Menghitung nilai centroid 
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SUMBER DATA 
Data sekunder dari LP2KHA ITS  

Variabel 

Notasi Variabel Kategori 
Skala 

Pengukuran 

Z1 
Akreditasi 

PTN 

0 : Terakreditasi A 

1 : Terakreditasi B 

2 : Terakreditasi C 

 

Nominal 

Z2 

Status 

Pengelolaan 

PTN 

0 : PTN-BH 

1 : PTN-BLU 

2 : Satuan Kerja 

 

Nominal 

Z3 Lokasi PTN 
0 : Jawa 

1 : Luar Jawa 

 

Nominal 
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Variabel 

Penelitian 

Notasi Ukuran Penyebaran Data Kategori Skala Pengukuran 

X11 Rata-rata Nilai IPS1 Tiap PTN  

 

 

 

 

 

_ 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

X12 Standar Deviasi Nilai IPS1 Tiap PTN 

X13 Range Nilai IPS1 Tiap PTN 

X21 Rata-rata Nilai IPS2 Tiap PTN 

X22 Standar Deviasi Nilai IPS2 Tiap PTN 

X23 Range Nilai IPS2 Tiap PTN 

X31 Rata-rata IPK Tahap Persiapan Tiap PTN Tiap PTN 

X32 Standar Deviasi IPK Tahap Persiapan Tiap PTN 

X33 Range IPK Tahap Persiapan Tiap PTN 

X4 Nilai IPS Mahasiswa Semester 1 

X5 Nilai IPS Mahasiswa Semester 2 

 

X6 

 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

1   : PTN 1 

2   : PTN 2 

 . 

 . 

47 : PTN 47 

 

Nominal 

X7 Jalur Seleksi Mahasiswa 0 : Seleksi Tanpa Tes 

1 : Seleksi Dengan Tes 

 

Nominal 

X8 Lokasi Asal Mahasiswa 0 : Jawa 

1 : Luar Jawa 
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LANGKAH ANALISIS 

Digunakan statistika deskriptif untuk mengetahui karakteristik prestasi akademik menurut 
individu dan agregat PTN 

Untuk menganalisis perbedaan berdasarkan prestasi akademik menurut jalur seleksi dan PTN, 
dilakukan : 

a. Dilakukan pemeriksaan asumsi distribusi normal multivariat dengan membuat Q-Q plot. 

b. Dilakukan pengujian asumsi kesamaan matriks varians kovarians dengan uji Box’M. 

c. Dilakukan MANOVA dengan variabel individu mahasiswa yaitu variabel X4 dan X5 terhadap 
Variabel Kategori X6 – X8 dan Z1 – Z3 

Untuk mengelompokan PTN berbasis karakteristik prestasi akademik PTN,  

dilakukan analisis untuk menentukan jumlah kelompok PTN optimum yang dapat dibentuk 
dengan metode Elbow,  

dilanjutkan dengan analisis cluster non hirarki (K-means Clustering) untuk variabel X11–X33 dan 
X6. 
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Deskripsi 
Karakteristik PTN 
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Deskripsi Karakteristik 
Mahasiswa 

Variabel Rata-rata Range Standar Deviasi Minimum Maksimum 

IPS1 3,41 1,580 0,331 2,41 4,00 

IPS2 3,30 1,630 0,347 2,37 4,00 

IPP 3,35 1,585 0,303 2,40 4,00 

Karakteristik Mahasiswa 
Berdasarkan Lokasi Asal  

Variabel 

Jawa Luar Jawa 

Rata-rata 

Min Max Rata-

rata 

Min Max 

IPS1 3,338 2,410 4,00 3,297 2,409 4,00 

IPS2 3,331 2,370 4,00 3,279 2,370 4,00 

IPP 3,335 2,405 4,00 3,288 2,405 4,00 
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Karakteristik Prestasi Akademmik 
Berdasarkan Jalur Seleksi 

Variabel 

Jalur Seleksi Tanpa Tes Jalur Seleksi Dengan Tes 

Rata-rata Min Max Rata-rata Min Max 

IPS1 3,301 2,409 4,00 3,341 2,409 4,00 

IPS2 3,291 2,370 4,00 3,281 2,370 4,00 

IPP 3,296 2,405 4,00 3,334 2,405 4,00 

Karakteristik Prestasi Akademmik 
Berdasarkan Akreditasi PTN 

Variabel 

Akreditasi A Akreditasi B Akreditasi C 

Rata-

rata 

Min Max Rata-

rata 

Min Max Rata-

rata 

Min Max 

IPS1 3,341 2,410 4,00 3,305 2,409 4,00 3,275 2,410 4,00 

IPS2 3,314 2,370 4,00 3,306 2,370 4,00 3,273 2,370 4,00 

IPP 3,279 2,405 4,00 3,305 2,405 4,00 3,274 2,410 4,00 
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Karakteristik Prestasi Akademmik 
Berdasarkan Status Pengelolaan PTN 

Karakteristik Prestasi Akademmik 
Berdasarkan Lokasi PTN 

Variabel 

PTN-BH PTN-BLU Satuan Kerja 

Rata-rata Min Max Rata-rata Min Max Rata-rata Min Max 

IPS1 3,361 2,410 4,00 3,308 2,409 4,00 3,313 2,409 4,00 

IPS2 3,317 2,370 4,00 3,311 2,370 4,00 3,298 2,370 4,00 

IPP 3,339 2,405 4,00 3,309 2,405 4,00 3,305 2,410 4,00 

Variabel 

Jawa Luar Jawa 

Rata-rata Min Max Rata-rata Min Max 

IPS1 3,336 2,410 4,00 3,329 2,409 4,00 

IPS2 3,325 2,370 4,00 3,280 2,370 4,00 

IPP 3,330 2,405 4,00 3,286 2,405 4,00 
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Analisis Perbedaan 
Pengaruh 

Menurut Agregat PTN 

  

Menurut Jalur Seleksi Masuk PTN 

Effect 
Multivariate Test 

F P value 

Pillai’s 
Trace 118,658 0,000 

Variabel F P value 

Nilai IPS1 76,940 0,000 

Nilai IPS2 98,878 0,000 

Effect 
Multivariate Test 

F P value 

Pillai’s Trace 

205,098 0,000 

Variabel F P value 

Nilai IPS1 5,898 0,015 

Nilai IPS2 0,676 0,411 

Terdapat Perbedaan Pengaruh 
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Analisis Perbedaan 
Pengaruh 

Menurut Akreditasi PTN 

  

Menurut Status Pengelolaan PTN 

Effect 
Multivariate Test 

F P value 

Pillai’s 

Trace 108,717 0,000 

Variabel F P value 

Nilai IPS1 74,535 0,000 

Nilai IPS2 121,374 0,000 

Effect 
Multivariate Test 

F P value 

Pillai’s 

Trace 125,922 0,000 

Variabel F P value 

Nilai IPS1 110,763 0,000 

Nilai IPS2 152,332 0,000 

Didapatkan nilai β positif, dengan akreditasi A sebagai 

kategori 1 sebesar 0,066, akreditasi B sebagai kategori 2 

sebesar 0,030 dan akreditasi C sebagai kategori 3 

sebesar 0,00.  

Didapatkan nilai β positif, dengan PTN-BH sebagai 

kategori 1 sebesar 0,019, akreditasi PTN-BLU 

sebagai kategori 2 sebesar 0,014 dan Satuan Kerja 

sebagai kategori 3 sebesar 0,00 

Terdapat Perbedaan Pengaruh 
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Analisis Perbedaan 
Pengaruh 

Menurut Lokasi PTN 

  

Menurut Lokasi Asal Mahasiswa 

Effect 
Multivariate Test 

F P value 

Pillai’s 

Trace 108,717 0,000 

Variabel F P value 

Nilai IPS1 74,535 0,000 

Nilai IPS2 121,374 0,000 

Effect 
Multivariate Test 

F P value 

Pillai’s 

Trace 303,103 0,000 

Variabel F P value 

Nilai IPS1 260,903 0,000 

Nilai IPS2 331,597 0,000 
Didapatkan nilai β positif, dengan lokasi Jawa sebagai 

kategori 1 dan  luar Jawa sebagai kategori 2, maka prestasi 

akademik mahasiswa yang masuk PTN di Jawa lebih baik 

daripada mahasiswa yang masuk PTN di luar Jawa 

Didapatkan nilai β positif, dengan lokasi Jawa sebagai 

kategori 1 dan  luar Jawa sebagai kategori 2, 

sehingga prestasi akademik mahasiswa yang berasal 

Jawa lebih baik daripada prestasi akademik 

mahasiswa dari luar Jawa. 

Terdapat Perbedaan Pengaruh 
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Analisis 
Pengelompokan 

  

Lonjakan pertama dari selisih 
coefficient terjadi pada stage ke-43,  
Jumlah Kelompok Optimum = 
Banyak stage – (nilai coefficient pada 
lonjakan pertama – 1) 
= 45 – (43-1) 
= 3 kelompok 

Hasil Analisis Cluster 

Cluster Anggota Cluster 

1 13 PTN 

2 22 PTN 

3 11 PTN 

Metode Elbow 
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Analisis 
Pengelompokan 

Cluster Anggota Cluster Rata-rata 
IPS1 

Rata-rata 
IPS2 

Rata-rata IPP Kategori 

1 PTN 6, PTN 8, PTN 9, PTN 11, 
PTN 13, PTN 14, PTN 25, PTN 
26, PTN 30, PTN 31, PTN 32, 
PTN 37, PTN 39 

 
3,3884 

 
3,3963 

 
3,3923 

 
Indeks 
Prestasi 
Tinggi 

2 PTN 1, PTN 2, PTN 7, PTN 10, 
PTN 12, PTN 15, PTN 19, PTN 
20, PTN 21, PTN 22, PTN 24, 
PTN 27, PTN 29, PTN 33, PTN 
36, PTN 38, PTN 41, PTN 42, 
PTN 43, PTN 44, PTN 45, PTN 
46 

 
3,3187 

 
3,2944 

 
3,3065 

 
Indeks 
Prestasi 
Sedang 

3 PTN 3, PTN 4, PTN 5, PTN 16, 
PTN 17, PTN 18, PTN 23, PTN 
28, PTN 34, PTN 35, PTN 40 

 
3,1991 

 
3,1766 

 
3,1878 

Indeks 
Prestasi 
Rendah 
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Analisis 
Pengelompokan Pengkategorian Hasil Analisis Cluster 

  
Kelompok 

Akreditasi PTN 

A B C Total 
Cluster 1 (Indeks 
Prestasi Tinggi) 

% 

18 
  

38,45% 

25 
  

53,84% 

3 
  

7,71% 

46 
  

100% 

Cluster 2 (Indeks 
Prestasi Sedang) 

% 

11 
  

22,72% 

33 
  

72,72% 

2 
  

4,56% 

46 
  

100% 

Cluster 3 (Indeks 
Prestasi Rendah) 

% 

13 
  

27,27% 

29 
  

63,63% 

4 
  

9,10% 

46 
  

100% 
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Analisis 
Pengelompokan Pengkategorian Hasil Analisis Cluster 

  
Kelompok 

Status Pengelolaan 

PTN-BH PTN BLU Satker Total 

Cluster 1 (Indeks 

Prestasi Tinggi) 

% 

7 

  

15,38% 

14 

  

30,77% 

25 

  

53,85% 

46 

  

100% 

Cluster 2 (Indeks 

Prestasi Sedang) 

% 

6 

  

13,63% 

14 

  

31,18% 

26 

  

55,19% 

46 

  

100% 

Cluster 3 (Indeks 

Prestasi Rendah) 

% 

4 

  

9,09% 

25 

  

54,54% 

17 

  

36,37% 

46 

  

100% 
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Analisis 
Pengelompokan Pengkategorian Hasil Analisis Cluster 

  
Kelompok 

Lokasi PTN 

Jawa Luar Jawa Total 
Cluster 1 (Indeks Prestasi 
Tinggi) 

% 

25 
  

53,85% 

21 
  

46,15% 

46 
  

100% 

Cluster 2 (Indeks Prestasi 
Sedang) 

% 

19 
  

40,90% 

27 
  

59,10% 

46 
  

100% 

Cluster 3 (Indeks Prestasi 
Rendah) 

% 

21 
  

45,45% 

25 
  

54,55% 

46 
  

100% 
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KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil statistika deskriptif, diketahui menurut jalur seleksi masuk PTN, rata-rata prestasi 

akademik mahasiswa melalui jalur SBMPTN yang terbaik. Menurut akreditasi PTN, rata-rata prestasi 

akademik mahasiswa di PTN dengan akreditasi A yang terbaik. Menurut status pengelolaan PTN, rata-

rata prestasi akademik mahasiswa di PTN dengan status PTN-BH yang terbaik. Menurut lokasi PTN, 

rata-rata prestasi akademik mahasiswa di PTN yang berlokasi di Jawa yang terbaik. 

2. Berdasarkan hasil pengujian perbedaan pengaruh dengan MANOVA, diketahui bahwa terdapat 

perbedaan signifikan pada prestasi akademik menurut masing-masing PTN, menurut jalur seleksi masuk, 

menurut akreditasi PTN, menurut status pengelolaan PTN, menurut lokasi PTN dan menurut lokasi asal 

mahasiswa. 

3. Berdasarkan hasil analisis cluster, didapatkan 3 kelompok yang terbentuk dengan jumlah cluster 1 

sebanyak 13 PTN, cluster 2 sebanyak 22 PTN, dan cluster 3 sebanyak 11 PTN. 
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SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar diperhatikan mengenai asumsi homogenitas matriks 

varians kovarians yang belum memenuhi pada penelitian ini. Selain itu, untuk masing-masing 

PTN agar dapat lebih meningkatkan prestasi akademik mahasiswa 
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